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Abstract 

This research is motivated by the importance of building the social harmony in a multicultural 

society through an interfaith ethical approach. The main objective of this study is to explore 

the intersection of ethical values between Christian teachings and the principles of Wasathiyah 

Islam within the Muhammadiyah movement. This research was conducted by a qualitative method 

with a literature review approach, utilizing a comparative theological perspective and interfaith 

dialogue theory. The result showed that the values of justice, compassion, tolerance, and social 

responsibility form the shared ethical foundation between Christianity and Wasathiyah Islam. 
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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya membangun harmoni sosial di tengah masyara-

kat multikultural melalui pendekatan etika lintas agama. Tujuan utama penelitian ini adalah un-

tuk mengeksplorasi titik temu nilai-nilai etika antara ajaran Kristen dan prinsip Wasathiyah Islam 

dalam gerakan Muhammadiyah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pende-

katan kajian pustaka dengan menggunakan perspektif teologi komparatif dan teori dialog antar-

agama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai keadilan, kasih, toleransi, dan tanggung ja-

wab sosial menjadi landasan etika bersama antara kekristenan dan wasathiyah Islam. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang 

dikenal dengan keberagaman agama, buda-

ya, dan etnis, yang menuntut adanya upaya 

intensif untuk membangun dialog dan pe-

mahaman lintas iman demi terciptanya ke-

hidupan bersama yang damai. Dalam kon-

teks tersebut, Muhammadiyah sebagai salah 

satu organisasi Islam utama memainkan pe-

ran strategis dalam mengadvokasi Islam mo-

derat, yang sejalan dengan upaya memper-

kuat etika dan nilai-nilai kemanusiaan. Pen-

dekatan moderat tersebut tidak hanya ber-

orientasi pada pembaruan internal, tetapi ju-

ga membuka ruang dialog dengan komuni-

tas Kristen, yang mana kedua nilai etika ini 

menjadi titik temu dalam berbagai inisiatif 

interfaith guna mengatasi fenomena intole-

ransi dan polarisasi sosial.1 

Dalam ranah nilai etika, pendekatan 

Wasathiyah dalam Islam menekankan prin-

sip keseimbangan, toleransi, dan keadilan 

sebagai fondasi moral yang penting dalam 

merespons dinamika sosial yang beragam di 

Indonesia. Nilai-nilai ini tidak hanya men-

cerminkan moderasi dalam beragama, teta-

pi juga relevan dalam membangun kehidu-

pan bersama yang harmonis di tengah ma-

syarakat multikultural dan pluralistik. 

 
1 Imanuel Teguh Harisantoso and Paula Priska Ratna 

Asti, “Kajian Eklesiologi Terhadap Relasi Interreligius 

Islam-Kristen Di Sedayu Grobogan Dalam Perspektif 

Nilai-nilai etika Islam dalam pende-

katan Wasathiyah, seperti: keseimbangan, 

toleransi, dan keadilan, memiliki potensi 

untuk diharmonisasikan dengan nilai-nilai 

etika dalam tradisi Kristen, yang menekan-

kan pada kasih (agape), keadilan, dan inte-

gritas moral. Meskipun kedua sistem etika 

ini berasal dari tradisi keagamaan yang ber-

beda, keduanya memiliki titik temu dalam 

hal komitmen terhadap pembangunan ma-

syarakat yang inklusif, berkeadaban, dan 

menjunjung tinggi martabat kemanusiaan. 

Implementasi nilai-nilai tersebut—terutama 

dalam konteks pendidikan dan pemberda-

yaan sosial—terlihat melalui integrasi prin-

sip-prinsip Wasathiyah dalam kurikulum pen-

didikan Islam serta nilai-nilai kepemimpi-

nan etis Kristen yang menekankan tang-

gung jawab sosial, keadilan, dan kasih da-

lam pelayanan kepada sesama. 

Di tengah tantangan era global dan 

digital, penerapan harmoni etika antar keya-

kinan ini menjadi sangat krusial dalam mem-

perkuat kohesi sosial. Internalitas nilai-nilai 

Wasathiyah yang diterapkan di lingkungan 

akademik dan organisasi Muhammadiyah, 

seperti yang terlihat pada program pengua-

tan karakter mahasiswa, menunjukkan ba-

gaimana nilai-nilai tersebut dapat mendo-

Hospitalitas Christine Pohl,” SANCTUM DOMINE: 

JURNAL TEOLOGI 14, no. 1 (December 16, 2024): 

131–48, https://doi.org/10.46495/SDJT.V14I1.247. 
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rong terciptanya ruang-ruang dialog yang 

produktif antar komunitas.2 Di sisi lain, ni-

lai-nilai Kristen yang mengedepankan se-

mangat kepemimpinan transformasional te-

lah memberikan dorongan bagi pelaku ma-

syarakat dalam memupuk kerukunan dan 

toleransi. Sinergi kedua pendekatan etika 

ini tidak hanya menawarkan solusi atas po-

larisasi sosial, tetapi juga memberikan dasar 

strategis dalam membangun peradaban yang 

inklusif, responsif, dan beradab. 

Pentingnya etika dalam masyarakat 

multikultural terletak pada kemampuannya 

sebagai landasan moral universal yang men-

dasari interaksi antarkelompok, melampaui 

sekat-sekat agama dan budaya. Dalam kon-

teks ini, nilai-nilai seperti keadilan, kasih 

sayang, toleransi, dan tanggung jawab so-

sial merupakan elemen esensial yang me-

nyatukan keberagaman. Studi yang dilaku-

kan oleh Siti Kholidah Marbun menunjuk-

kan bahwa pemahaman terhadap nilai-nilai 

multikultural, baik dalam teks keagamaan 

 
2 Junaidi Songidan, Heri Cahyono, and Liana Fatdila, 

“Internalisasi Nilai-Nilai Isalam Wasathiyyah Dalam 

Membangun Potensi Harmoni Pada Mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Metro,” Jurnal Lentera 

Pendidikan Pusat Penelitian LPPM UM Metro 6, no. 

2 (December 1, 2021): 221–36, https://doi.org/10. 

24127/JLPP.V6I2.1819. 
3 Siti Kholidah Marbun, “Analisis Pemahaman Dan 

Implementasi Nilai-Nilai Multikulturalisme Dalam 

Hadis Sebagai Landasan Untuk Membangun Harmoni 

Sosial Di Era Globalisasi,” JURNAL ILMIAH 

RESEARCH AND DEVELOPMENT STUDENT 1, 

no. 1 (June 18, 2023): 74–87, https://doi.org/10. 

59024/JIS.V1I1.380. 

maupun konteks sosial, dapat menjadi dasar 

untuk menciptakan harmoni di tengah ma-

syarakat yang majemuk.3 Selain itu, peme-

taan terhadap tafsir intertekstual dari Surah 

Al-Hujurat mengungkapkan bahwa prinsip-

prinsip keadilan dan persaudaraan merupa-

kan nilai yang universal dan memiliki rele-

vansi dalam membentuk struktur sosial yang 

inklusif. 4  Paradigma moderasi beragama 

yang ditawarkan oleh Nasri dan Tabibuddin 

juga menekankan pentingnya integrasi nilai-

nilai tersebut untuk mengurangi ketegangan 

sosial dan mempromosikan kedamaian di 

tengah perbedaan.5 

Penguatan etika lintas agama memi-

liki peran strategis dalam pembangunan ka-

rakter bangsa melalui pendidikan dan dia-

log antaragama. Penelitian Syafi’i Hakim 

dkk., mengindikasikan bahwa pendidikan 

multikultural dapat memperluas wawasan to-

leransi pelajar, sehingga membentuk gene-

rasi yang mampu merangkul perbedaan de-

ngan sikap saling menghargai dan inklusif.6 

4 K. Kasmiati and A. Arbi, “Implications of Surah 

Al-Hujurat Verse 13 in Realizing Harmonization of 

a Multicultural Society,” Fikroh Jurnal Pemikiran 

Dan Pendidikan Islam 17, no. 2 (2024): 95–101. 
5  Ulyan Nasri and M. Tabibuddin, “Paradigma 

Moderasi Beragama: Revitalisasi Fungsi Pendidikan 

Islam Dalam Konteks Multikultural Perspektif 

Pemikiran Imam Al-Ghazali,” Jurnal Ilmiah Profesi 

Pendidikan 8, no. 4 (October 20, 2023): 1959–66, 

https://doi.org/10.29303/JIPP.V8I4.1633. 
6  Arif Rohman Hakim, Akhmad Syafi’i, and Eva 

Fauzia, “Building Bridges of Tolerance Through 

Multicultural Education in Junior High Schools,” 

QALAMUNA: Jurnal Pendidikan, Sosial, Dan Agama 
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Di sisi lain, pendidikan Islam yang meng-

integrasikan nilai-nilai multikultural dapat 

mendorong perkembangan karakter yang 

tangguh dalam menghadapi dinamika ma-

syarakat modern, dengan menanamkan rasa 

empati, keadilan, dan tanggung jawab sosi-

al.7 Pendekatan ini diperkuat oleh temuan 

yang menekankan bahwa pendidikan berba-

sis karakter Islam memiliki dampak signifi-

kan dalam memupuk nilai-nilai toleransi dan 

empati, sehingga menciptakan fondasi yang 

kokoh untuk keharmonisan sosial di era 

globalisasi.8 

Selain penerapan etika dalam ma-

syarakat multikultural juga memerlukan si-

nergi antara kepemimpinan lintas keagama-

an dan kebijakan pemerintah yang mendu-

kung toleransi. Kepemimpinan Kristen da-

lam masyarakat majemuk dapat menginspi-

rasi penerapan nilai-nilai inklusif melalui 

prinsip kepemimpinan transformasional, yang 

menekankan kebersamaan dan kolaborasi 

lintas agama.9 

 

 
14, no. 2 (December 30, 2022): 1061–72, https://doi. 

org/10.37680/QALAMUNA.V14I2.3765. 
7 Zulfikah Nur, Syahruddin Usman, and Saprin, “Islamic 

Education: Pillars of Tolerance and Harmony in 

Multicultural Societies,” Kasyafa: Jurnal Pendidikan 

Agama Islam 2, no. 1 (February 5, 2025): 88–102, 

https://doi.org/10.61166/KASYAFA.V2I1.67. 
8  Salsabila Anita Firdaus and Suwendi Suwendi, 

“Fostering Social Harmony: The Impact of Islamic 

Character Education in Multicultural Societies,” AL-

ISHLAH: Jurnal Pendidikan 17, no. 1 (March 17, 

2025): 942–55, https://doi.org/10.35445/ALISHLAH. 

V17I1.6579. 

Melalui kombinasi pendekatan pen-

didikan berbasis karakter, kepemimpinan 

yang responsif, dan kebijakan intervensi 

yang strategis, etika lintas agama berkontri-

busi signifikan terhadap pembangunan ka-

rakter bangsa dan tatanan masyarakat yang 

harmonis dan toleran. Nilai-nilai etika da-

lam ajaran Kristen menempatkan kasih se-

bagai pusat kehidupan spiritual dan sosial. 

Konsep kasih kepada Tuhan dan sesama ti-

dak hanya menjadi fondasi iman, tetapi juga 

mendorong praktik keadilan, pengampunan, 

dan pelayanan sebagai wujud tanggung 

jawab sosial. Pengajaran Yesus Kristus me-

nekankan kehidupan damai dan saling me-

ngasihi, yang telah diinterpretasikan mela-

lui perspektif keadilan modern dalam ma-

syarakat melalui teks Alkitab, seperti dalam 

Matius 20:1-16.10 Kasih Kristus, yang meng-

ilhami sikap sosial yang inklusif dan peduli 

kepada yang terpinggirkan, telah menjadi 

inspirasi bagi misi sosial dan kegiatan di 

luar gereja, termasuk di ranah diakonia dan 

pelayanan masyarakat.11 

9 Dedi Dedi et al., “Kepeminpinan Kristen Dalam 

Masyarakat Majemuk Untuk Menjaga Keharmonisan 

Dan Keberagaman,” Anugerah : Jurnal Pendidikan 

Kristiani Dan Kateketik Katolik 1, no. 4 (November 28, 

2024): 88–99, https://doi.org/10.61132/ANUGERAH. 

V1I4.241. 
10 Reni Marlince et al., “Perspektif Agama Kristen 

Terhadap Keadilan Masa Kini Menurut Kitab Matius 

20 :1-16,” Jurnal Teologi Injili Dan Pendidikan 

Agama 2, no. 3 (May 3, 2024): 70–82, https://doi. 

org/10.55606/JUTIPA.V2I3.312. 
11  Yani Mick R. Manuahe et al., “Kasih Kristus 

Mengilhami Sikap Sosialisme Masa Kini,” Danum 
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Dalam tradisi Islam, prinsip Wasathiyah 

seperti yang diterapkan oleh Muhammadiyah 

menonjolkan moderasi dengan menekankan 

keseimbangan, keadilan, dan toleransi da-

lam beragama. Konsep Wasathiyah Islam 

secara fundamental bertujuan menghindar-

kan ekstremisme serta mengharmoniskan 

berbagai dimensi kehidupan melalui pene-

rapan nilai-nilai moderat dalam pendidikan, 

dakwah, dan kerja sosial. Muhammadiyah, 

sebagai representasi Islam modernis dan re-

formis, mengaktualisasikan nilai-nilai ke-

manusiaan universal melalui program-pro-

gram dialog antaragama dan kerja sosial ke-

masyarakatan. Selain itu, pemahaman ten-

tang Islam Wasathiyah juga dikemukakan 

sebagai landasan strategis dalam pendidi-

kan dan kegiatan keagamaan yang inklusif 

sehingga mampu menjangkau seluruh lapi-

san masyarakat, termasuk non-Muslim. Pers-

pektif Azyumardi Azra tentang Wasathiyah 

juga menegaskan pentingnya pengukuhan 

nilai moderasi sebagai sarana pencapaian 

perdamaian dan keadilan sosial. 

Kedua tradisi etika ini, meskipun 

berasal dari kerangka teologis yang berbe-

da, menunjukkan tumpang tindih nilai mo-

ral yang mendasar dalam membangun ma-

syarakat yang harmonis. Ajaran Kristen de-

 
Pambelum: Jurnal Teologi Dan Musik Gereja 4, no. 

1 (January 8, 2024): 137–48, https://doi.org/10.54170/ 

DP.V4I1.697. 

ngan penekanannya pada kasih, pengam-

punan, dan keadilan sosial serta prinsip 

Wasathiyah dalam Islam yang menekankan 

keseimbangan, toleransi, dan moderasi, sa-

ma-sama menawarkan landasan moral uni-

versal yang mampu menjembatani perbeda-

an agama dan budaya. Sinergi antara nilai-

nilai kasih Kristiani dan prinsip moderasi 

Islam memberikan kontribusi yang signifi-

kan terhadap penguatan karakter bangsa, te-

rutama dalam konteks dialog lintas agama 

dan kerja sosial kemasyarakatan. Implikasi 

dari penggabungan nilai-nilai tersebut tidak 

hanya memperkaya pendekatan pendidikan 

etika, tetapi juga mendukung pembangunan 

masyarakat yang inklusif, adil, dan damai di 

tengah keberagaman yang kompleks. 

Tujuan dari penelitian ini adalah un-

tuk menggali dan mengidentifikasi titik te-

mu antara nilai-nilai etika dalam ajaran Kris-

ten dan prinsip Wasathiyah dalam Islam se-

bagai landasan bersama yang mendorong 

terciptanya harmoni lintas agama. Peneli-

tian ini juga bertujuan untuk mengkaji pe-

ran Muhammadiyah sebagai representasi 

Islam moderat dalam merawat semangat 

moderasi beragama dan mendorong dialog 

etika antarumat beragama di Indonesia. Se-

lain itu, penelitian ini akan mengulas nilai-
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nilai etika yang terkandung dalam ajaran 

kekristenan, serta menganalisis implikasi etis 

dari persinggungan nilai-nilai tersebut ter-

hadap kehidupan masyarakat multikultural 

di Indonesia, khususnya dalam memperkuat 

toleransi, keadilan sosial, dan kohesi sosial 

dalam konteks kebangsaan. 

Sebagian besar penelitian sebelum-

nya membandingkan aspek-aspek teologis 

antara Islam dan Kristen, sedangkan pene-

litian ini menekankan aspek etika praktis 

yang dapat dijadikan dasar kerja sama sosi-

al. Penelitian ini jgua mengangkat Wasathiyah 

Islam secara kontekstual dalam gerakan 

Muhammadiyah, yang belum banyak diba-

has secara mendalam dalam hubungan antar-

agama. Muhammadiyah dipilih karena posi-

sinya yang strategis sebagai pelopor mode-

rasi Islam di Indonesia. Penelitian ini tidak di-

maksudkan untuk merepresentasikan secara 

langsung sikap resmi Muhammadiyah, mela-

inkan sebagai kontribusi akademik yang ber-

sumber dari pemikiran, dokumen resmi, dan 

literatur yang relevan dengan Muhammadiyah 

dalam konteks moderasi beragama dan dia-

log etika lintas iman. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan kajian pustaka 

(library research) yang bersifat deskriptif-

interpretatif. Sebagai kerangka teoritis, pe-

nelitian ini menggunakan perspektif teologi 

komparatif (comparative theology) dan teo-

ri dialog antaragama (interreligious dialo-

gue theory). Teologi komparatif, sebagai-

mana dijelaskan merupakan upaya mema-

hami satu tradisi agama dengan mengguna-

kan perspektif dari tradisi lain secara men-

dalam dan reflektif. Sementara teori dialog 

antaragama menjadi dasar dalam mengana-

lisis bagaimana dua sistem etika keagamaan 

dapat bertemu dalam nilai-nilai universal 

seperti kasih, keadilan, dan toleransi, serta 

bagaimana titik temu ini berkontribusi pada 

kehidupan sosial yang harmonis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Titik Temu Nilai-nilai Etika Kristen dan 

Wasathiyah Islam 

Dalam perspektif kekristenan, ke-

adilan memiliki dimensi ganda yang men-

cakup keadilan ilahi dan keadilan sosial, 

yang menjadi bagian integral dari panggilan 

iman. Keadilan ilahi dipahami sebagai ma-

nifestasi kasih karunia Allah yang mencer-

minkan tatanan moral dan etika yang me-

nuntut kesetaraan serta penghormatan ter-

hadap martabat manusia. Konsep keadilan 

sosial, sebagaimana ditegaskan dalam kon-

teks pelayanan dan diakonia, mengajak umat 

untuk aktif berpartisipasi dalam mengatasi 

ketidakadilan struktural dan penderitaan ko-

munitas, sekaligus menjadi bukti nyata pang-
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gilan iman dalam menciptakan masyarakat 

yang adil dan inklusif.12 

Dalam tradisi Islam yang mengede-

pankan prinsip Wasathiyah, keadilan dipo-

sisikan sebagai prinsip tengah yang esensial 

dalam kehidupan beragama dan bermasya-

rakat. Konsep keadilan dalam Islam tidak 

bersifat absolut atau ekstrem, melainkan me-

nuntut keseimbangan antara hak dan kewa-

jiban individu maupun kelompok. Pendeka-

tan ini tercermin dalam upaya menyeim-

bangkan kepentingan sosial, ekonomi, dan 

keagamaan sehingga tercipta harmoni dalam 

interaksi antarumat. Penekanan pada prinsip 

“qist” sebagai keadilan yang egaliter meng-

garisbawahi pentingnya distribusi sumber da-

ya dan hak yang adil bagi semua lapisan 

masyarakat, yang sejalan dengan nilainilai 

moderasi dan keseimbangan dalam Islam.13 

Kasih dalam konteks ajaran Kristen 

menempati posisi sentral sebagai inti dari 

pengajaran Yesus Kristus, yang dikenal de-

ngan konsep agape. Kasih yang tidak ber-

syarat ini menjadi dasar dari segala tinda-

kan pelayanan, pengampunan, dan solidari-

tas sosial. Ajaran Yesus tentang hidup da-

lam damai dan saling mengasihi menginspi-

rasi umat Kristiani untuk mengamalkan ni-

lai-nilai tersebut dalam interaksi sehari-hari 

 
12 Jerry Pillay, “The Significance of Social Justice 

and Diakonia in the Reformed Tradition,” HTS 

Theological Studies 78, no. 4 (2022), https://doi.org/ 

10.4102/hts.v78i4.7846. 

sehingga menciptakan lingkungan yang pe-

nuh perhatian dan menghargai martabat ma-

nusia. Melalui diakonia dan praktik pelaya-

nan kepada masyarakat yang tertindas, ka-

sih agape ini berperan penting dalam mem-

perjuangkan keadilan sosial serta memba-

ngun hubungan antarindividu yang harmonis. 

Sementara itu dalam Islam, rahmah 

atau kasih sayang merupakan landasan uta-

ma dalam hubungan antarmanusia, yang di-

rumuskan secara tegas dalam prinsip mode-

rasi Muhammadiyah. Rahmah tidak hanya 

sekadar pengertian belas kasihan, melainkan 

juga merupakan dorongan untuk menjalan-

kan tanggung jawab sosial dengan penuh 

empati dan toleransi. Pendekatan Wasathiyah 

yang diusung oleh Muhammadiyah mene-

kankan pentingnya moderasi sebagai jalan 

tengah untuk menghindarkan ekstremisme 

dan memperkuat solidaritas sosial, yang me-

manifestasikan nilai-nilai kemanusiaan uni-

versal. Dengan demikian, konsep rahmah 

dalam Islam mengajak umat untuk secara 

aktif mengimplementasikan keadilan, tole-

ransi, dan keseimbangan dalam setiap aspek 

kehidupan bermasyarakat, sehingga mem-

perkuat hubungan harmonis antarumat ber-

agama dan lintas budaya. 

 

13  Omaima Mostafa Abou-Bakr, “The Egalitarian 

Principle of ‘Qist’ as Lived Ethic: Towards a 

Liberational Tafsir,” Religions 14, no. 9 (August 22, 

2023): 1087, https://doi.org/10.3390/REL14091087. 
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Selanjutnya, dalam konteks nilai 

toleransi, ajaran Kristen menekankan prin-

sip hidup berdampingan dan mengasihi se-

sama tanpa memandang perbedaan. Dalam 

konteks nilai toleransi, ajaran Kristen me-

nekankan prinsip hidup berdampingan dan 

mengasihi sesama tanpa memandang perbe-

daan, sebagaimana tertulis dalam Injil Matius 

22:39, “Kasihilah sesamamu manusia se-

perti dirimu sendiri.” Pendekatan tersebut 

mencerminkan semangat kebersamaan yang 

mengutamakan pengakuan terhadap marta-

bat setiap individu sehingga masyarakat ber-

sifat inklusif dan harmonis. Konsep toleran-

si ini, yang sangat relevan dalam konteks 

pluralitas agama di Indonesia, ditopang oleh 

pemahaman sosial yang mendalam tentang 

pentingnya menghargai perbedaan sebagai 

pondasi keberagaman. 

Sementara itu, dalam tradisi Islam, 

khususnya melalui semangat Wasathiyah, 

toleransi diwujudkan melalui sikap tasamuh 

yang menghargai perbedaan dalam kehidu-

pan beragama dan sosial. Kajian tentang to-

leransi antarumat beragama dalam perspek-

tif pendidikan Islam menekankan bahwa 

penerapan nilai tasamuh mendorong sikap 

terbuka dan saling menghormati antar ko-

munitas. Selain itu, perspektif hadis juga 

menegaskan bahwa nilai toleransi merupa-

 
14 Ach Zayyadi et al., “Toleransi Dalam Perspektif 

Hadis,” NUR EL-ISLAM : Jurnal Pendidikan Dan 

kan bagian inheren dari ajaran Islam, se-

hingga pembangunan kebersamaan dan per-

damaian sosial dapat tercapai melalui pene-

rapan prinsip ini.14 

Di ranah tanggung jawab sosial, eti-

ka Kristen diaktualisasikan melalui pelaya-

nan dan aksi sosial gereja yang mengede-

pankan nilai kasih dan keadilan. Pengajaran 

Yesus, sebagaimana dituangkan dalam pe-

rumpamaan dan ajarannya, menjadi landa-

san etis yang menginspirasi umat Kristen 

untuk secara aktif mengabdi kepada masya-

rakat yang membutuhkan. Melalui berbagai 

inisiatif di bidang kesehatan, pendidikan, 

maupun bantuan kemanusiaan, gereja ber-

peran sebagai agen perubahan sosial yang 

mendorong terciptanya keadilan dan kese-

jahteraan bersama, sekaligus memperkuat 

semangat kebersamaan dalam komunitas. 

Dalam tradisi Muhammadiyah, tang-

gung jawab sosial diwujudkan melalui amal 

usaha yang mencakup sektor pendidikan, 

kesehatan, dan kemanusiaan. Penerapan prin-

sip wasathiyah dalam gerakan ini tidak ha-

nya berfokus pada aspek keagamaan sema-

ta, melainkan juga mengintegrasikan nilai-

nilai kemanusiaan universal melalui pro-

gram-program sosial yang inklusif. Konsep 

pendidikan Islam yang berwawasan keru-

kunan di masyarakat multikultural menun-

Sosial Keagamaan 9, no. 2 (April 30, 2022): 300–

317, https://doi.org/10.51311/NURIS.V9I2.511. 
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jukkan bagaimana nilai tolong menolong 

(ta’awun) dan kerja sama lintas sektor dapat 

memperkuat ikatan sosial dalam konteks 

keberagaman. Dengan demikian, upaya nya-

ta dalam bidang sosial melalui amal usaha 

menjadi wujud komitmen Muhammadiyah 

terhadap tanggung jawab sosial yang ber-

banding lurus dengan semangat toleransi dan 

keterbukaan. 

Peran Muhammadiyah dalam Merawat 

Moderasi dan Dialog Etika 

Kepribadian Muhammadiyah tercer-

min dalam komitmennya untuk beramal dan 

berjuang demi perdamaian serta kesejahte-

raan, yang merupakan dasar dari segala ak-

tivitasnya. Organisasi ini senantiasa mene-

rapkan prinsip beramal dengan mengutama-

kan program-program kemanusiaan, pendi-

dikan, dan kesehatan sebagai wujud nyata 

pengabdian kepada masyarakat. Dalam se-

tiap langkahnya, Muhammadiyah menekan-

kan pentingnya memperbanyak kawan dan 

mengamalkan ukhuwah Islamiyah guna mem-

bangun jaringan sosial yang kuat dan inklu-

sif sehingga nilai solidaritas menjadi pen-

dorong utama dalam konteks dialog serta 

kerja sama antarumat beragama. 

 

 
15  Theguh Saumantri and Bisri Bisri, “Moderasi 

Beragama Perspektif Etika (Analisis Pemikiran Franz 

Magnis-Suseno),” JURNAL ILMIAH FALSAFAH: 

Jurnal Kajian Filsafat, Teologi Dan Humaniora 9, 

Muhammadiyah telah memainkan 

peran strategis dalam merawat moderasi dan 

dialog etika sebagai wujud komitmen orga-

nisasi Islam modernis yang terbuka terhadap 

kerja sama lintas agama. Muhammadiyah se-

cara konsisten mengusung nilai-nilai mode-

rasi beragama melalui pendekatan wasathiyah 

yang menekankan keseimbangan dan kea-

dilan. Pendekatan ini tidak hanya terbatas 

pada aspek keagamaan, melainkan juga men-

cakup dimensi sosial dan kemanusiaan, di 

mana dialog dan kerja sama antarumat ber-

agama menjadi upaya mengatasi potensi kon-

flik dan ekstrimisme. Pemikiran etika mo-

derat seperti yang diungkapkan oleh Theguh 

& Bisri mendukung landasan filosofis dan 

praktis dalam mengaktualisasikan modera-

si, yang kemudian menjadi pijakan bagi pe-

ngembangan dialog lintas agama dalam kon-

teks pluralitas Indonesia.15 

Dalam pengembangan dialog etika, 

Muhammadiyah menunjukkan keterbukaan 

untuk bekerja sama dengan berbagai pihak 

lintas agama maupun lintas budaya melalui 

forum-forum kebangsaan dan kemanusiaan. 

Nikolas Novan Risbayana, dkk., mengemu-

kakan bahwa dialog interreligius merupakan 

elemen penting dalam membangun identitas 

keagamaan dan kebangsaan yang inklusif.16 

no. 2 (August 27, 2023): 98–114, https://doi.org/10. 

37567/JIF.V9I2.2295. 
16  Nikolas Novan Risbayana et al., “Penguatan 

Identitas Keagamaan Dan Kebangsaan Dalam 

Membangun Dialog Interreligius Di Indonesia,” 
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Lewat partisipasinya dalam berbagai forum 

nasional dan internasional, Muhammadiyah 

berkontribusi dalam peru-musan kebijakan 

yang mendukung kerukunan serta keadilan 

sosial sehingga memperkuat jaringan kerja 

sama antarumat beragama di tingkat lokal 

maupun global. Upaya ini menunjukkan ke-

seriusan gerakan Muhammadiyah dalam me-

rawat nilai-nilai etika melalui dialog terbu-

ka yang melampaui batas sektarian. 

Selain keterlibatan dalam forum-fo-

rum dialog kebangsaan, Muhammadiyah ju-

ga terlibat secara langsung dalam berbagai 

kegiatan kemanusiaan yang memfasilitasi 

pertukaran nilai dan norma antara komuni-

tas. Partisipasi aktif dalam kegiatan kema-

nusiaan tersebut, seperti forum dialog per-

damaian, seminar antaragama, dan lokakar-

ya kolaboratif, menjadi contoh konkret ba-

gaimana organisasi ini mengimplementasi-

kan prinsip Wasathiyah untuk menciptakan 

keharmonisan sosial. Pendekatan partisipa-

tif semacam ini tidak hanya membangun 

jembatan komunikasi tetapi juga memper-

kuat kapasitas masyarakat dalam mengelola 

perbedaan melalui nilai dialog dan toleransi. 

Selain itu, kepribadian organisasi ini 

ditandai dengan sikap lapang dada dan luas 

pandangan, yang diperoleh melalui pema-

 
Sapientia Humana: Jurnal Sosial Humaniora  2, no. 

01 (June 30, 2022): 145–56, https://doi.org/10. 

26593/JSH.V2I01.5907. 

haman mendalam terhadap ajaran Islam 

moderat. Prinsip ini diimbangi dengan sifat 

keagamaan sekaligus kemasyarakatan, yang 

membuatnya konsisten dalam mengindah-

kan segala hukum, undang-undang, peratu-

ran, serta dasar dan falsafah negara yang sah. 

Kepatuhan terhadap aturan nasional mencer-

minkan kedewasaan Muhammadiyah seba-

gai organisasi yang tidak hanya peduli ter-

hadap urusan keagamaan, tetapi juga berpe-

ran aktif dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara. 

Selain peran dalam ranah dialog, 

amal usaha Muhammadiyah merupakan im-

plementasi nyata dari nilai-nilai etika 

wasathiyah. Sebagai gerakan Islam moder-

nis, Muhammadiyah mengelola sejumlah 

lembaga pendidikan, rumah sakit, dan pro-

gram kemanusiaan yang berfungsi sebagai 

sarana pemberdayaan masyarakat dan pe-

nyebaran nilai keadilan serta kasih sayang. 

Dani Fadillah menunjukkan bahwa kultur 

organisasi di lingkungan Amal Usaha 

Muhammadiyah, seperti yang diinternalisa-

sikan melalui kegiatan Baitul Arqam, men-

cerminkan semangat kebersamaan dan tang-

gung jawab sosial. Melalui program-pro-

gram amal usaha ini, nilai-nilai wasathiyah 

diaplikasikan secara konkret melalui pela-
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yanan kesehatan, pendidikan, dan inisiatif 

sosial lainnya, yang pada akhirnya mendu-

kung pembangunan masyarakat yang inklu-

sif dan beradab. 

Muhammadiyah menjunjung tinggi 

prinsip kerjasama, baik dengan golongan 

Islam manapun maupun dengan pihak-pi-

hak lain, dalam usaha menyiarkan serta me-

ngamalkan agama Islam dan membela ke-

pentingan umat. Melalui kolaborasi dengan 

pemerintah dan stakeholder lintas sektoral, 

organisasi ini berupaya menjaga dan mem-

bangun negara dengan semangat keadilan dan 

kesejahteraan yang diridhai Allah SWT. Se-

cara keseluruhan, kepribadian Muhammadiyah 

dibentuk melalui integrasi sepuluh prinsip 

utama—yang mencakup sikap beramal, 

ukhuwah, lapang dada, keagamaan-kema-

syarakatan, ketaatan hukum, amar ma'ruf 

nahi munkar, partisipasi aktif dalam pemba-

ngunan, kerjasama lintas golongan, dukungan 

kepada pemerintah, serta sikap adil dan ko-

rektif—yang bersama-sama memandu se-

tiap langkahnya dalam merawat moderasi 

dan dialog etika demi terciptanya harmoni 

serta kemajuan masyarakat multikultural. 

Nilai-Nilai Etika dalam Kekristenan 

Etika Kristen berakar pada prinsip 

kasih (agape) yang diajarkan oleh Yesus 

Kristus sebagai pusat moralitas dan hubu-

 
17  Johannes Eurich, “Love as the Core of the 

Diaconal Dimension of the Church,” HTS Teologiese 

ngan antarmanusia. Konsep kasih dalam ke-

kristenan tidak hanya menyiratkan perasaan 

empati atau simpatik, melainkan mengan-

dung aspek aktif untuk menciptakan kebai-

kan bersama dan memperlakukan semua in-

dividu sebagai ciptaan Tuhan yang setara. 

Sebagai contoh, dimensi diakonalitas dalam 

pelayanan gereja menegaskan bahwa kasih 

harus diwujudkan dalam tindakan nyata 

memberi perhatian, dukungan, dan pengua-

tan kepada mereka yang membutuhkan.17 

Pendekatan ini mencerminkan suatu para-

digma etis yang merangkul segala lapisan 

masyarakat tanpa diskriminasi. 

Nilai keadilan dalam etika Kristen 

juga melampaui sekadar penegakan hukum 

formal, karena mencakup pemenuhan hak 

asasi setiap individu, termasuk kelompok 

marginal. Banyak perumpamaan Yesus meng-

garisbawahi pentingnya belas kasih dan so-

lidaritas, yang menginspirasi gereja dan ma-

syarakat untuk berperan aktif dalam mendo-

rong keadilan sosial. Pendekatan pendidi-

kan dalam konteks ini berupaya menginte-

grasikan kompetensi keadilan sosial yang 

menghargai keberbedaan dan menekankan 

pentingnya inklusivitas dalam praktik kehi-

dupan sehari-hari. Kontribusi dari komuni-

tas gereja dalam mengembangkan modal so-

sial dan spiritual, seperti terlihat dalam ini-

Studies / Theological Studies 71, no. 2 (June 15, 

2015), https://doi.org/10.4102/HTS.V71I2.2778. 
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siatif Fair Trade Town, menunjukkan bagai-

mana nilai keadilan diimplementasikan se-

bagai bentuk tanggung jawab sosial kolektif.18 

Selain kasih dan keadilan, toleransi 

menjadi nilai utama dalam etika Kristen. 

Toleransi diwujudkan melalui sikap keter-

bukaan dan penerimaan terhadap perbeda-

an, serta melalui dialog antariman yang 

konstruktif. Pendekatan praktis dalam kon-

teks lokal, seperti program “Dialog Antar 

Iman” (DAI) di Gereja GBKP Bekasi, me-

negaskan bahwa toleransi tidak hanya bersi-

fat imperatif secara internal, melainkan juga 

sebagai jembatan untuk membangun hubu-

ngan yang harmonis antarumat beragama.19 

Dalam konteks hubungan antarumat Kris-

ten dan Muslim, terdapat upaya untuk me-

nyeimbangkan prinsip kasih dengan nilai 

Wasathiyah dalam Islam ala Muhammadiyah, 

sehingga mendorong dialog dan kerja sama 

lintas agama yang didasari pada rasa saling 

hormat dan kesetaraan. 

Nilai tanggung jawab sosial juga 

menjadi pilar penting dari etika Kristen, ter-

cermin dalam pelayanan gereja yang tidak 

hanya berfokus pada aspek spiritual, tetapi 

juga pada pemenuhan kebutuhan praktis ma-

 
18 Mark Dawson, “Churchgoers and the Fair Trade 

Town: An Analysis in Terms of Social and Spiritual 

Capital,” Theology 125, no. 1 (January 1, 2022): 19–

26, https://doi.org/10.1177/0040571X211068156. 
19  Martina Novalina et al., “Tolerance Through 

‘DAI’ (Dialog Antar Iman) Services in Local Church 

GBKP Bekasi,” in Proceedings of the International 

syarakat melalui bidang pendidikan, ban-

tuan kemanusiaan, pemberdayaan ekonomi, 

dan kesehatan. Pelayanan yang dilandasi 

oleh kasih dan keadilan mendorong gereja 

untuk berperan sebagai agen perubahan so-

sial yang proaktif, serta memastikan bahwa 

setiap tindakan mencerminkan nilai-nilai mo-

ral yang telah diajarkan oleh Yesus Kristus. 

Dengan demikian, etika Kristen memberi-

kan dasar yang komprehensif untuk mem-

bangun komunitas yang damai, adil, dan in-

klusif melalui integrasi nilai kasih, keadi-

lan, toleransi, dan tanggung jawab sosial 

dalam setiap aspek kehidupan. 

Implikasi Etis terhadap Masyarakat 

Multikultural 

Implikasi etis terhadap masyarakat 

multikultural menunjukkan bahwa kesama-

an nilai di antara berbagai tradisi keagama-

an dapat menjadi fondasi yang kokoh untuk 

dialog antaragama yang konstruktif. Peneli-

tian Borotoding menggarisbawahi bagaima-

na pesan moderasi beragama yang terkan-

dung dalam misi Paulus dapat diinterpreta-

sikan sebagai bentuk etika lintas iman, yang 

tidak hanya menuntut toleransi tetapi juga 

Conference on Theology, Humanities, and Christian 

Education (ICONTHCE 2021), vol. 669 (Atlantis 

Press, 2022), 272–75, https://doi.org/10.2991/ 

ASSEHR.K.220702.063. 
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aktif bekerja untuk memperkuat perdamai-

an sosial.20 Di sisi lain, penting memperha-

tikan hak asasi manusia dalam merawat mo-

derasi beragama di tengah keberagaman, 

sehingga nilai-nilai keadilan dan kemanu-

siaan menjadi jembatan antar umat beraga-

ma dalam menghadapi tantangan ekstrem-

isme dan konflik. 

Selanjutnya, etika lintas iman berpe-

ran penting dalam memperkuat toleransi dan 

menciptakan perdamaian sosial, di mana ni-

lai-nilai yang bersumber dari tradisi agama 

berbeda dapat bersinergi untuk mengatasi 

polarisasi. Dalam hal ini, kerangka teoretis 

mengenai pentingnya kasih, toleransi, dan 

persatuan sebagai prinsip yang mengede-

pankan dialog dan transformasi sosial. Ko-

munikasi oleh tokoh agama efektif mening-

katkan nilai sosial dan mendorong dialog 

antarumat di lingkungan multikultural, se-

hingga memberikan contoh nyata penera-

pan etika lintas iman di ranah masyarakat. 

Pendidikan dan narasi damai dalam 

ruang publik merupakan elemen krusial un-

tuk memelihara dan menyebarkan nilai-ni-

lai tersebut ke seluruh lapisan masyarakat. 

Aurelia Widya Astuti menunjukkan melalui 

analisis film “Bulan Terbelah di Langit 

Amerika” bahwa representasi nilai-nilai re-

 
20 Sandi Marselino Borotoding, “Memahami Moderasi 

Beragama Dalam Teologi Kontemporer Berdasarkan 

Transformasi Pesan Misi Paulus,” Davar : Jurnal 

Teologi 5, no. 1 (August 12, 2024): 16–30, https:// 

doi.org/10.55807/DAVAR.V5I1.127. 

ligius dalam media massa dapat menginspi-

rasi pemahaman yang lebih luas mengenai 

toleransi dan kebersamaan.21 Implementasi 

moderasi beragama dalam kehidupan seha-

ri-hari harus melibatkan pendidikan yang 

inklusif dan strategi dialog yang sistematis, 

dengan memanfaatkan berbagai platform ko-

munikasi untuk menjembatani perbedaan. 

Lebih jauh lagi, narasi damai yang 

berbasis nilai bersama berfungsi sebagai 

alat untuk merajut kembali kohesi sosial di 

tengah masyarakat multikultural. Panjaitan 

mengemukakan bahwa pemberitaan yang in-

klusif dan pendekatan harmoni dalam me-

dia massa tidak hanya mendekatkan umat 

beragama, tetapi sekaligus mengedukasi pu-

blik mengenai pentingnya dialog konstruk-

tif dan penghargaan terhadap perbedaan. 

Dengan demikian, etika lintas iman yang 

terintegrasi melalui pendidikan, komunika-

si, dan narasi damai dapat memperkuat to-

leransi dan membangun perdamaian yang 

berkelanjutan dalam konteks keberagaman 

yang dinamis. 

KESIMPULAN 

Etika Kristen dan prinsip wasathiyah 

Islam memiliki titik temu yang kuat dalam 

menekankan nilai-nilai keadilan, kasih, to-

21  Aurelia Widya Astuti, “Analisis Nilai Religius 

Dalam Film Bulan Terbelah Dilangit Amerika,” 

Jurnal Sosial Teknologi 4, no. 4 (April 30, 2024): 

239–46, https://doi.org/10.59188/JURNALSOSTECH. 

V4I4.1233. 
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leransi, dan tanggung jawab sosial. Kedua 

pendekatan etika tersebut menawarkan lan-

dasan moral universal untuk membangun 

dialog antaragama dan menjaga keharmoni-

san masyarakat multikultural. Ajaran kasih 

dalam kekristenan dan konsep rahmah pada 

Islam memberikan pengaruh positif melalui 

pelayanan dan aksi sosial, sedangkan prin-

sip keadilan dan keseimbangan yang terda-

pat dalam wasathiyah mendorong pengem-

bangan masyarakat inklusif. Sinergi antara 

nilai-nilai etika Kristen dan wasathiyah 

Islam menciptakan dasar strategis dalam 

mendorong perdamaian dan toleransi, yang 

sangat relevan dalam menghadapi tantangan 

pluralisme dan dinamika sosial di Indonesia.  
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